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Abstract: The problem in this research is that the attack that is launched does
not get points and takes slow thrusts without explosive power, so that imposing a hit on
the opponent does not penetrate the target because the opponent can dodge and react
more quickly to the target. the athlete's punch. The purpose of this research was to
determine the contribution of the explosive power of the arm and shoulder muscles to
the results of the gyaku-tsuki attack of the RAPP karate-dojo athletes in Pelalawan
Regency. The population in this study consisted of 14 RAPP karate athletes in
Pelalawan Regency using total sampling technique. The tools in this research were the
madicine ball pit and the gyaku-tsuki punch test. The data obtained was analyzed using
the product moment correlation. Based on the analysis of the normality test, the data X
gives a LoMax of 0.190 and an L table of 0.227, while variable Y gives a LoMax of
0.117 and an L table of 0.227. This means LoMax <Ltable. Based on statistical data
analysis, the data is normally distributed. Based on the above analysis requirements
test, the hypothesis test on variable X against variable Y data is 0.961> 0.684 Rhitung>
R table data. Thus, there is a contribution of the explosive power of the arm and
shoulder muscles with the results of the gyaku-tsuki stroke of karate-dojo athletes RAPP
Pelalawan Regency contribution of 92.37%.
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Abstrak: masalah dalam penelitian ini yaitu serangan yang di luncurkan tidak
mendapat poin, dan melakukan pukulan lamban tanpa daya ledak, sehingga pengenaan
pukulan ke lawan tidak masuk ke sasaran karna lawan dapat menghindar dan merespon
lebih cepat ke timbang pukulan atlet. tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui kontribusi daya ledak otot lengan dan bahu dengan hasil pukulan gyaku-
tsuki atlet karate-do dojo RAPP Kabupaten Pelalawan. Populasi dalam penelitian ini
adalah atlet karate RAPP Kabupaten Pelalawan yang berjumlah 14 sampel dengan
menggunakan teknik total sampling. Instrumen dalam penelitian ini adalah madicine
ball put dan tes pukulan gyaku-tsuki. Data yang diperoleh di analisis dengan
menggunaan korelasi produk moment. Berdasarkan analisis uji kenormalan data X
menghasilkan LoMax sebesar 0.190 dan Lipe 0,227 sedangkan variabel Y menghasilkan
LoMax sebesar 0,117 dan Liape Sebesar 0,227 Ini berarti LoMax < Ltane. Berdasarkan
analisis data statistik, maka data tersebut berdistribusi normal. Berdasarkan uji
persyaratan analisis di atas maka uji hipotesis pada variabel X terhadap variabel Y yaitu
data 0,961 > 0.684 Ruitung > Rtabel data Dengan demikian, terdapat kontribusi daya ledak
otot lengan dan bahu dengan hasil pukulan gyaku-tsuki atlet karate-do dojo RAPP
Kabupaten Pelalawan mendapatkan kontribusi sebesar 92,37%.

Kata Kunci: Power Otot Lengan dan Bahu, Pukulan Gyaku-Tsuki
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PENDAHULUAN

Karate merupakan salah satu bela diri yang berasal dari Jepang. Seni bela diri
karate dibawa masuk ke Jepang lewat Okinawa. Karate berasal dari dua kata. Yang
pertama adalah ‘Kara’ berarti ‘Kosong’, dan yang kedua ‘te’ berarti ‘tangan’. Yang
berarti Karate adalah Tangan Kosong. menurut (dalam Forki: 2005:2). Karate
memberikan makna bahwa karate merupakan olahraga beladiri yang memaksimalkan
seluruh gerak tubuh untuk melakukan pembelaan diri dari ancaman baik dalam bentuk
hindaran (tangkisan) dan melakukan serangan (pukulan) yang mematikan. Gerakan —
gerakan tubuh yang tersistematis serta mengikuti kaidah, arti makna dan sasaran yang
dikandungnya merupakan suatu inti dari aksi olahraga karate itu sendir, sehingga
seluruh gerak dan jiwa di tunjukkan sebagai satu kesatuan gerak dan spirit ini menjadi
inti olahraga karate yang di kenal dengan nama Karate-Do.

Latihan dasar karate terbagi tiga, yang pertama adalah Kihon, kihon merupakan
latihan teknik-teknik dasar karate seperti teknik memukul, menendang dan menangkis.
Yang kedua adalah Kata, kata merupakan latihan jurus atau bunga karate. Yang ketiga
adalah Kumite, kumite merupakan latihan tanding atau sparing. Prinsip olahraga karate
adalah karateka harus selalu mampu melakukan pukulan, tendangan, elakan atau
tangkisan maupun gerakan- gerakan lainnya yang diperlukan untuk menunjang
kecakapan-kecakapan dasar tersebut.

Didalam olahraga beladiri sangat dibutuhkan kualitas dan kondisi fisik yang baik,
agar membuat permainan yang dilakukan berlansung secara baik dan maksimal tanpa
adanya kesalahan kekurangan dalam mengkondisikan tubuh untuk melakukannya.
Kondisi fisik adalah suatu kesatuan yang utuh dari komponen-komponen yang tidak
dapat dipisahkan begitu saja, baik peningkatan maupun pemeliharaannya
(Sajoto,1995:8). Kekuatan (strenght) adalah kemampuan untuk membangkitkan
tegangan terhadap suatu tahanan.

Adanya hubungan daya ledak otot lengan dan bahu dengan pukulan Gyaku
Tzuki pada cabang olahraga karate, hasil Pukulan(Tsuki) yang baik itu harus memiliki
kecepatan dan kekuatan (lwan Setiawan 2011:13). Daya ledak otot merupakan
gabungan beberapa unsur yaitu unsur kekuatan dan Kkecepatan. Menurut
(Widiastuti:2011:100). Artinya kemampuan daya ledak otot dapat di lihat dari hasil
suatu tunjuk kerja yang di lakukan dengan menggunakan kekuatan dan kecepatan.
Kekuatan Otot lengan dan bahu diperoleh dari kecepatan tangan yang cepat saat
melakukan pukulan. Dalam melakukan pukulan reaksi dan Kekuatan Otot lengan dan
bahu mempunyai peranan yang sangat penting terhadap keberhasilan pukulan gyaku-
tsuki yang akan memberikan tenaga yang penting untuk keberhasilan pukulan.

Dari uraian di atas di ketahui bahwa daya ledak otot lengan dan bahu mempunyai
peranan penting dalam melakukan pukulan Gyaku-tsuki, semakin baik daya ledak otot
lengan maka semakin baik pula kemampuan dalam melakukan pukulan Gyaku-tsuki.
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di lapangan pada atlet Karate-do
Dojo RAPP Kabupaten Pelalawan di dapatkan sebuah permasalahan yaitu kekurangan-
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kekurangan yang terjadi pada atlet kumite karate dipengaruhi oleh faktor kondisi fisik,
Banyak atlet yang melakukan serangan yang dapat di hindari lawan sehingga serangan
yang di luncurkan tidak mendapat poin, dan melakukan pukulan lamban tanpa daya
ledak, sehingga pengenaan pukulan ke lawan tidak masuk ke sasaran karna lawan dapat
menghindar dan merespon lebih cepat ke timbang pukulan atlet.

Dengan begitu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Kontribusi
daya ledak otot lengan dan bahu terhadap hasil pukulan gyaku-tsuki atlet karate-do dojo
RAPP Kabupaten Pelalawan .

Dalam jurnal Maifitri (2018) yang berjudul : Hubungan Antara Kekuatn Otot
Tungkai, Perut Dan Lengan Terhadap Kecepatan Pukulan Gyaku Tsuki (Study Pada
Mahasiswa Putra UKM Karate Universitas Negeri Surabaya) Hasil penelitian ini adalah
terdapat hubungan positif sebesar 0,428 dengan taraf hubungan rendah antara variable
kekuatan otot tungkai dengan kecepatan pukulan gyaku tzuki. Terdapat hubungan
positif sebesar 0,281 dengan taraf hubungan rendah antara variable kekuatan otot perut
dengan kecepatan pukulan gyaku tzuki. Terdapat hubungan positif sebesar 0,513 dengan
taraf hubungan substansial antara variable kekuatan otot lengan dengan kecepatan
pukulan gyaku tzuki.

Dan dalam jurnal Putu Adhika satria (2020) yang berjudu : Hubungan Daya
Ledak Lengan Dengan Kemampuan Pukulan Gyaku Tsuki Di Dojo Karate Di Denpasar.
Berdasarkan hasil pengujian data pearson correlation dengan nilai asymptotic
significance (2-sided) pada jumlah data sebanyak 54 sampel, ditemukan nilai p 0,000
yang menunjukkan nilai yang kurang dari nilai standar 0,05 (p<0,05). Pada nilai
tersebut ini menunjukkan terdapat hubungan daya ledak lengan dengan kemampuan
pukulan gyaku tsuki pada karateka di dojo di Denpasar. Kuat hubungan daya ledak
lengan dengan kemampuan pukulan gyaku tsuki dengan nilai r sebesar 0,915 dengan
interpretasi kuat (0,8-1,00) yang memiliki hubungan yang searah dan positif karena nilai
r positif. Hal tersebut memiliki arti bahwa semakin tinggi nilai daya ledak lengan maka
semain tinggi kemampuan pukulan gyaku tsukinya.

Dalam jurnal Yoga Pratama (2019) hasil daya ledak otot lengan dan bahu
berhubungan dengan kecepatan pukulan gyaku-tsuki atlet karate-do dojo gaya baru
dibuktikan dengan diperoleh rhitung = 0,984 dan rtabel= 0,878 yang berarti rhitung
(0,984)> rtabel (0,878). Kenyataan dari hasil yang diperoleh yang menyatakan terdapat
hubungan daya ledak otot lengan dan bahu terhadap kecepatan pukulan gya-tsuki.
Ternyata hipotesis yang dibuatkan oleh peneliti terjawab bahwa terdapat hubungan antar
kedua variabel tersebut.

Dalam jurna Vera Mita Swastika (2018). Berdasarkan hasil analisis korelasi
daya ledak otot lengan bahu(X) dengan kecepatan pukulan () diperoleh koefisien
korelasi r = 0,6428 untuk mengetahui data tersebut berhubungan atau tidak yaitu dengan
membandingkan secara masing-masing r hitung dengan r tabe ldengan o = 0,05 dan N
(jJumlah sampel) = 12 diperoleh r tabel =0,576 dan hasil nya adalah r hitung > r tabel .
Dan berdasarkan Tabel Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r (Suharsimi Arikunto
(2006:276),maka hubungan variabelvariabel X dengan Y hubungannya dikategorikan
Kuat.
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Dalam penelitian ini yaitu adanya hubungan antara power otot lengan dengan
pukulan gyaku tsuki. Diperkuat dari beberapa teori di ataspada analisis korelasi masing-
masing penelitiannya terdapat hubungan yang signifikan, jika dibandingkan dengan
penelitian yang saya teliti pada perhitungan korelasi terdapat hubungan yang
kuat/signifikan antara power otot lengan dengan pukulan gyatsu tsuki itu bisa diperoleh
koefisien korelasi sebesar rhiwung = 0,961 > dari riape = 0,684.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kompleks RAPP Kabupaten Pelalawan.
Berpedoman pada gambaran yang terdapat pada populasi di atas, maka menurut
Suharsimi Arikunto (2003:270) pengambilan sampel ditetapkan secara total sampling,
hal ini mengingat jumlah populasi yang kecil dan akan di jadikan sampel serta pemain
yang mengikuti latihan. Dengan demikian sampel diambil atlet karate-do dojo RAPP
Kabupaten Pelalawan. Instrumen penelitian ini yaitu madicine ball put dan pukulan
gyaku-tsuki.

HASIL PENELITIAN

Deskripsi Data

Power Otot Lengan dan Bahu

Setelah dilakukan test madicine ball put pada variabel pertama yaitu power otot
lengan dan bahu, maka didapat data awal dengan perincian dalam analisis test sebagai
berikut.

Tabel 1. Data Statistik Power Otot Lengan dan Bahu

Data Statistik Nilai
Sampel 14
Rata-Rata 4,65
Standart Deviasi 0,41
Nilai Terendah 3,90
Nilai Tertinggi 5,20
Jumlah 65,20

Power otot lengan dan bahu di ukur melalui instrument madicine ball put
terhadap 14 sampel. Dari hasil pengukuran tersebut didapat skor terjauh 5,20 m, jarak
terdekat 3,90 m, nilai rata-rata 4,65 standar deviasi 0,41 dengan jumlah 65,20. Untuk
lebih jelas dapat dilihat pada tabel frekuensi dibawah ini :

JOM FKIP - UR VOLUME 8 EDISI 1 JANUARI - JUNI 2021 5



Tabel 2. Distribusi Frekuensi Power Otot Lengan dan Bahu, Variabel X

No. Interval Frekuensi Persen(%o) Kategori
1 3,90 -4,16 3 21.43% Cukup
2 4,17 -4,43 0 0% Sedang
3 4,44 470 4 28,57% Sedang
4 4,71 4,96 4 28,57% Sedang
5 4,97 -5,23 3 21,43% Sedang

Jumlah 14 100%

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi diatas dari 14 orang sampel pada variabel
bebas yaitu power otot lengan dan bahu, ternyata 3 orang sampel = 21.43% mendapat
nilai tes power otot lengan dan bahu dengan rentang 3,90 — 4,16 kategori cukup,
kemudian 0 orang sampel = 0% mendapatkan nilai tes power otot lengan dan bahu
dengan rentang 4,17 — 4,43 tidak ada, kemudian 4 orang sampel= 28,57% mendapatkan
nilai tes power otot lengan dan bahu dengan rentang 4,44 — 4,70 kategori sedang,
kemudian 4 orang sampel= 28,57% mendapatkan nilai tes power otot lengan dan bahu
dengan rentang 4,71 — 4,96 kategori sedang. Yang terakhir pada kelas ke lima yaitu 3
orang sampel= 21,43% mendapatkan nilai tes power otot lengan dan bahu dengan
rentang 4,97 — 5,23 kategori sedang. Untuk lebih jelas lihat pada gambar histogram

diwabah ini:
Madicine Ball Put
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Gambar 1. Histrogram Power Otot lengan dan bahu
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Pukulan Gyaku-Tsuki

Setelah dilakukan test pukulan gyaku-tsuki pada variabel kedua yaitu pukulan
gyaku-tsuki, maka didapat data awal dengan perincian dalam analisis test sebagai
berikut.

Data Statistik Nilai
Sampel 14

Rata-Rata 23,64
Standart Deviasi 1,54
Nilai Terendah 21
Nilai Tertinggi 26
Jumlah 331

Data ini diambil dari tes pukulan gyaku-tsuki dari 14 sampel didapat nilai Dari
hasil pengukuran tersebut didapat skor tertinggi 26, sekor terendah 21, nilai rata-rata
23,64 standar deviasi 1,54 dengan jumlah 331. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel
frekuensi dibawah ini:

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pukulan Gyaku-Tsuki Variabel Y

No. Interval Frekuensi Persen(%o) Kategori
1 21-22 2 14,28% Baik
2 22.01-23,01 1 7,15% Baik
3 23,02 - 24,02 3 21,43% Baik
4 24,03 - 25,03 3 21,43% Baik
5 25,04 — 26,04 5 35,71% Baik sekali
Jumlah 14 100%

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi diatas dari 14 orang sampel pada variabel
terikat dengan tes Pukulan Gyaku-tsuki, ternyata 2 orang sampel = 14,28% mendapat
nilai tes Pukulan Gyaku-tsuki dengan rentang 21 — 22 kategori baik, kemudian 1 orang
sampel = 7,15% mendapatkan nilai tes Pukulan Gyaku-tsuki dengan rentang 22.01 —
23,01 dengan kategori baik, kemudian 3 orang sampel= 21,43% mendapatkan nilai tes
Pukulan Gyaku-tsuki dengan rentang 23,02 — 24,02 kategori baik, kemudian 3 orang
sampel = 21,43% mendapatkan nilai tes Pukulan Gyaku-tsuki dengan rentang 24,03 —
25,03 kategori baik, dan dikelas terakhir terdapat 5 orang sampel = 35,71% mendapatkan
nilai tes Pukulan Gyaku-tsuki dengan rentang 25,04 — 26,04 kategori baik sekali. untuk
lebih jelasnya bisa dilihat pada histogram dibawabh ini:

JOM FKIP - UR VOLUME 8 EDISI 1 JANUARI - JUNI 2021 7




pukulan Gyaku-Tsuki

14
12 4
- 10 -
=
@ 81
=
3 6
L.
a4
2 -
0 -
21-22 22.01- 23,02 - 24,03 — 25,04—
23,01 24,02 25,03 26,04
Nilai Interval

Gambar 2. Histogram Pukulan Gyaku-Tsuki

Pengajuan Persyaratan Analisis

Setelah data diperoleh dari hasil tes madicine ball put dan tes pukulan gyaku-
tsuki, maka data akan di analisis dengan uji kenormalan data dengan uji Liliefors. Nilai
lilifours observasi maksimum di lambangkan LoMax dimana nilai LoMax < Lipe Mmaka
sampel berasal dari populasi berdistribusi normal (Ritonga, zulfan 2007 : 63). Hasil uji
normalitas terhadap penelitian power otot lengan dan bahu (X), terhadap pukulan
gyaku-tsuki (Y)dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Uji Normalitas Data

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Variabel LoMaks Ltabel Keterangan
X (Power otot lengan dan 0,190 Normal
bahu) _ 0,227
Y (Pukulan gyaku-tsuki) 0,117 Normal

Dari tabel diatas dapat terlihat bahwa LoMax variabel X = 0,190 dan LoMax
variabel Y = 0,117 dimana Liape; = 0,227 ( a = 0,05 ), dengan demikian LoMax = 0,190 <
Liaper = 0,227 pada variabel X dan Lomax 0,117 < Liapael = 0,227 pada variabel Y, dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa data X dan Y berdisbutri normal.
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Pengujian Hipotesis

Analisis korelasi Product Moment digunakan untuk membuktikan penelitian
yang diajukan, ( Sugiyono, 2008:258). Dan setelah itu untuk menguji apakah data
korelasi product moment signifikan, maka dilakukan uji lilifours, hasil analisis korelasi
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5. Hasil Korelasi Product Moment
(N)-1 hitung Itabel Keterangan

(14)-13 0,961 0,684 Signifikan

Setelah data diperoleh, dianalisis secara deskriptif, maka selanjutnya adalah
menguji Hipotesis penelitian yang diajukan sesuai dengan masalah yang diajukan.
Hipotesis yang berbunyi : Terdapat hubungan yang signifikan antara power otot lengan
dan bahu (X) dengan hasil pukulan gyaku-tsuki (Y) pada Atlet Karate-Do Dojo Rapp
Kabupaten Pelalawan. Berdasarkan diperoleh koefisien korelasi sebesar ryiwng = 0,961 >
dari rgpe = 0,684, dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya terdapat
hubungan antara power otot lengan dan bahu terhadap hasil pukulan gyaku-tsuki,
dimana ketentuannya adanya korelasi suatu variabel dengan variabel yang lain
ditentukan dari rhiwng>rtaner (SUgiyono,2008:258). Pada uji determinasi yang dilakukan
pada perhitunagn dari uji korelasi maka Kontribusi yang diberikan yaitu sebesar
92,37%, artinya 7,63% di pengaruhi oleh faktor lain.

Pembahasa Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang dilaksanakan dengan madicine ball
put terhadap 14 sampel. Didapat hasil terbaik 5,20, hasil terburuk 3,90. Beberapa
sampel yang memiliki power otot lengan dan bahu yang baik namun hasil pukulan
gyaku-tsukinya tidak baik. Salah satu sampelnya atas nama Razzaq lbrahim memiliki
power otot lengan dan bahu 5 meter dengan hasil pukulan gyaku-tsuki hanya memiliki
23 kali pukulan, sedangkan Umar Dwi Saputra memiliki power otot lengan dan bahu
4,7 dengan hasil pukulan gyaku-tsuki 22, sampel atas nama Cristian Ivan Simamora
mendapatkan hasil madicine ball put sebesar 4,1 meter dan hasil pukulan gyaku-tsuki
hanya 21 kali pukulan. Hasil yang kurang maksimal dikarenakan oleh beberapa faktor
diantaranya keterampilan pukulannya nya kurang baik dan posisi tangan pada saat
melakukan kurang di cepat dan tangkas atau tangannyanya terlalu kaku dalam
melakukan pukulan.

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang dilaksanakan dengan pukulan gyaku-
tsuki terhadap 14 orang sampel, didapat skor terbaik 26 sedangkan skor terendah 21.

JOM FKIP - UR VOLUME 8 EDISI 1 JANUARI - JUNI 2021 9



Beberapa sampel memiliki pukulan gyaku-tsuki dengan baik tapi namun power otot
lengan dan bahu nya tidak baik. Salah satu sampelnya seperti Zulfikri Firmansyah
memiliki pukulan gyaku-tsuki 26 dengan hasil vertical jump 5,2, sedangkan Fazra Fazri
zega hanya memiliki hasil pukulan 23 dengan hasil madicine ball put 4,7. Ada atlet atas
nama Bayu Bomantara Memiliki power otot lengan dan bahu paling rendah diantara
para atlet yaitu sebesar 3,90 namun memiliki hasil pukulan gyaku-tsuki sebesar 25 kali.
Ada juga atlet atas nama Darwansyah Arif Ramadhan memiliki power otot lengan dan
bahu sebesar 3,90 dan hasil pukulannya sebesar 21 kali. Hasil yang kurang maksimal
bisa disebabkan oleh beberapa faktor di antaranya mekanika gerakan yang kurang tepat
dan situasi/suasana fisik serta psikis yang menjadi persoalan penting bagi semua
sampel.

Dari hasil penelitian yang di uraikan di atas maka dapat disimpulkan terhadap
hubungan yang kuat antara power otot lengan dan bahu dengan hasil pukulan gyaku-
tsuki pada Atlet Karate-Do Dojo RAPP Kabupaten Pelalawan dimana rip, pada taraf
nyata a (0,05) = 0,961 berarti rhitung 0,961 > Iy 0,684,

Berdasarkan hasil yang diperoleh setelah data di analisis dari kemampuan atlet,
jelaslah bahwa dengan memperbaiki kemampuan kondisi fisik seperti power otot
lengan dan bahu dan keterampilan secara tidak langsung juga akan menambah
kemampuan hasil pukulan gyaku-tsuki. Hal ini terbukti dari hubungan yang diberikan
oleh power otot lengan dan bahu untuk menunjang kemampuan hasil pukulan, walaupun
masih banyak faktor penentu untuk meningkatkan kemampuan pukulan gyaku-tsuki,

Dari hasil penelitian yang telah di uraikan di atas maka dapat disimpulkan terdapat
hubungan yang kuat antara power otot lengan dan bahu dengan pukulan gyaku-tsuki
pada Atlet Karate-Do Dojo RAPP Kabupaten Pelalawan. Dimana rqp pada taraf nyata a
(0,05) = 0,961 berarti rhiwng 0,961 < 0,684 . Dalam bela diri karate pukulan gyaku-tsuki
sangat diperlukan untuk penyerangan kepada lawan. Semakin bagus power otot lengan
dan bahu yang dimiliki atlet maka semakin bagus pula sang atlet dalam melakukan
serangan pukulan gyaku-tsuki. kontribusi sebasar 92,37%.

Dalam Tesis Maria (2016) Menurut Victor Simanjutak (2004:13), dalam bukunya
“Teknik Dasar Karate” mengemukakan bahwa Pukulan kizami tsuki akan menimbulkan
bobot benturan yang besar apabila memfokuskan penggunaan tenaga yang maksimal
hanya pada saat akhr dari pukulan atau pada saat kepalan terjadi benturan pada sasaran.

Adanya hubungan daya ledak otot lengan dan bahu dengan pukulan Gyaku Tzuki
pada cabang olahraga karate, hasil Pukulan(Tsuki) yang baik itu harus memiliki
kecepatan dan kekuatan (lwan Setiawan 2011:13). Daya ledak otot merupakan
gabungan beberapa unsur vyaitu unsur kekuatan dan Kkecepatan. Menurut
(Widiastuti:2011:100). Artinya kemampuan daya ledak otot dapat di lihat dari hasil
suatu tunjuk kerja yang di lakukan dengan menggunakan kekuatan dan kecepatan.
Kekuatan Otot lengan dan bahu diperoleh dari kecepatan tangan yang cepat saat
melakukan pukulan. Dalam melakukan pukulan reaksi dan Kekuatan Otot lengan dan
bahu mempunyai peranan yang sangat penting terhadap keberhasilan pukulan gyaku-
tsuki yang akan memberikan tenaga yang penting untuk keberhasilan pukulan.
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Dalam Skripsi Fransiskus (2018). Mengatakan kaitannya kemampuan power adalah
prasarat yaitu kemampuan kekuatan maksimal yang ideal (squat 2 x BB) dan kemudian
di konversi dengan melakukan latihan latihan plyometric. Untuk meningkatkan teknik
gyaku tsuki chudan dibutuhkan power, dan efikasi diri yang baik, oleh sebab itu para
pelatih harus mendesain program latihan dalam meningkatkan komponen-komponen
tersebut sehingga teknik gyaku tsuki chudan pada atlet karate bisa dicapa

SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis uraikan pada bab terdahulu,
maka dapat disimpulkan terdapat hubungan yang kuat antara power otot lengan dan
bahu dengan pukulan gyaku-tsuki pada Atlet Karate-Do Dojo RAPP Kabupaten
Pelalawan. Dimana rip pada taraf nyata a (0,05) = 0,961 berarti rhiwung 0,961 < 0,684 .
Dalam bela diri karate pukulan gyaku-tsuki sangat diperlukan untuk penyerangan
kepada lawan. Semakin bagus power otot lengan dan bahu yang dimiliki atlet maka
semakin bagus pula sang atlet dalam melakukan serangan pukulan gyaku-tsuki.
kontribusi sebasar 92,37%.

Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan rekomendasi

sebagai berikut:

1. Pelatih dapat memperhatikan power otot lengan dan bahu terhadap pukulan gyaku-
tsuki.

2. Bagi atlet agar dapat memperhatikan dan menerapkan power otot lengan dan bahu
untuk menunjang pukulan gyaku-tsuki.

3. Bagi atlet agar memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan
pukulan gyaku-tsuki.

4. Bagi para peneliti disarankan untuk dapat mengkaji faktor-faktor lain yang
berhubungan dengan pukulan gyaku-tsuki.
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